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Abstrak

Latar Belakang: Belum optimalnya produksi air susu ibu menjadi salah satu kendala utama
dalam merealisasikan target pencapaian ASI eksklusif di Indonesia. Tanaman katuk (Sauropus
androgynus) memiliki kandungan senyawa aktif laktagogum yang dipercaya mampu
merangsang pelepasan hormon prolaktin serta oksitosin demi memicu kelancaran produksi ASI.
Tujuan: Menganalisis efektivitas pemberian suplemen berbahan dasar daun katuk terhadap
peningkatan volume produksi ASI pada ibu dalam masa nifas di wilayah kerja Puskesmas
Sumbermalang. Metode: Penelitian kuasi-eksperimen ini menerapkan skema static group
comparison. Dari total populasi 48 ibu postpartum pada bulan Juli, diperoleh sampel sebanyak
30 responden melalui teknik purposive sampling. Responden dibagi secara merata menjadi
kelompok perlakuan (15 orang) dan kelompok kontrol (15 orang). Kelompok perlakuan
mengonsumsi suplemen daun katuk bertakaran 3x200 mg per hari dalam durasi 15 hari,
sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan terapi suplemen. Pengukuran tingkat produksi
ASI dicatat melalui instrumen observasi. Uji statistik digerakkan menggunakan analisis Chi-
Square pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil: Pada kelompok perlakuan (n=15), proporsi ibu
dengan status produksi ASI berlebih mencapai 12 orang (40,0%). Sebaliknya, pada kelompok
kontrol (n=15), sebagian besar ibu mengalami produksi ASI dalam kategori kurang, yakni
sebanyak 8 orang (26,7%). Hasil pengujian Pearson Chi-Square menghasilkan angka hitung
21,600 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Kesimpulan: Terdapat pengaruh
signifikan dari pemberian suplemen ekstrak daun katuk terhadap peningkatan kelancaran ASI
pada ibu menyusui di wilayah Puskesmas Sumbermalang. Intervensi herbal ini relevan
diaplikasikan sebagai alternatif terapi pendukung guna memfasilitasi keberhasilan program ASI
eksklusif.
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